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POPPY ANGGIA UTAMI PUTRI. Laporan Praktik Kerja Lapangan pada 
Bidang Pemasaran Penerima Upah (PU) BPJS Ketenagakerjaan Tangerang 
Cikokol. Program Studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Jakarta, 2017. 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil pekerjaan 
yang telah dilakukan selama PKL dengan tujuan memenuhi salah satu persyaratan 
akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Manajemen Pemasaran, 
Program Studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 40 (empat puluh) hari kerja 
dimulai sejak tanggal 1 Agustus 2017 s.d. 25 September 2017 dengan 5 hari kerja 
setiap minggunya yaitu Senin s.d. Jumat pada pukul 08.00 s.d. 17.00 WIB di BPJS 
Ketenagakerjaan yang beralamat di Jalan Perintis Kemerdekaan II Kav. 14, 
Babakan, Tangerang, Banten 15118. Praktikan ditempatkan pada Bidang 
Pemasaran Penerima Upah (PU). 
Tugas praktikan selama Praktik Kerja Lapangan yaitu melakukan koreksi 
data TK, pemadanan data, dan penerbitan kartu duplikat menggunakan Sistem 
Informasi Jaminan Sosial Tenaga Kerja (SIJSTK); sosialisasi Program Penerima 
Upah (PU); sosialisasi Program Bukan Penerima Upah (BPU); melatih perwakilan 
perusahaan dalam menggunakan Sistem Informasi Pelaporan Perusahaan (SIPP) 
Online; sosialisasi penggunaan Payment Reminder System (PRS); dan pemasaran 
Program Penerima Upah (PU) ke perusahaan. 
 







POPPY ANGGIA UTAMI PUTRI. Report on internship at Wage Earner 
Marketing Division of BPJS Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol. Bachelor’s 
Degree of Management, Faculty of Economics, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 
This report was written as an overview of the work that has been done during 
internship with the aim of fulfilling one of the academic requirements in completing 
the study on Marketing Management at Management Department of Faculty of 
Economics in Universitas Negeri Jakarta. 
This internship was conducted for 40 (forty) working days starting from 
August 1, 2017 to September 25, 2017 with 5 working days per week on Monday to 
Friday at 08.00 to 17.00 WIB at BPJS Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol at at 
Jalan Perintis Kemerdekaan II Kav. 14, Babakan, Tangerang, Banten 15118. I was 
placed in the Wage Earner Marketing Division. 
My duty during internship includes data correction, data matching, and 
duplicate card publishing using Workers Social Security Information System 
(SIJSTK); Wage Earner Programs Socialization; Non-Wage Earner Programs 
Socialization; training company representatives on using the Company’s Online 
Reporting Information System (SIPP Online); socializing the use of Payment 
Reminder System (PRS); and marketing Wage Earner Programs to company. 
 

















Laporan ini ditulis berdasarkan pengalaman penulis dalam melaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan di BPJS Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol selama 41 
hari kerja dimulai sejak 1 Agustus 2017 sampai 25 September 2017. Laporan ini 
memuat penjelasan pekerjaan yang penulis kerjakan selama pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan di sana. 
Laporan ini disusun untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi dari Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta serta sebagai bentuk 
pertanggungjawaban kepada pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan. 
Dalam penyusunan laporan ini, penulis mendapat bantuan dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, atas segala bentuk bantuannya penulis ingin mengucapkan 
terima kasih kepada: 
1. Andrian Haro, S.Si, MM., Koordinator Program Studi S1 Manajemen 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, atas kerendahan hatinya 
untuk tidak membangun dinding yang memisahkannya dengan 
mahasiswa dan untuk selalu memberikan dorongan kepada mahasiswa 
2. Usep Suhud, M.Si, Ph.D, dosen pembimbing yang telah membuat proses 
penulisan laporan ini terasa lebih ringan dan menyenangkan. Truly the 
best supervisor anyone could ever ask for 
3. Dimas Prastyo, Penata Madya Administrasi Pemasaran di BPJS 
Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol, yang telah menjadi pembimbing 
yang baik dan tegas selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
4. Pegawai BPJS Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol yang telah membuat 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan penuh canda tawa 
5. Orangtua yang selalu memberikan dukungan baik dalam bentuk materi 
maupun non-materi 
6. Nanda Afriani dan Sekar Indira Kuswoayuning for being the constant 





Penulis minta maaf atas kesalahan yang terdapat pada laporan ini. Penulis 
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Manusia dituntut untuk memiliki penghasilan demi memenuhi kebutuhan 
hidup. Untuk mendapatkan penghasilan, manusia melakukan kegiatan usaha seperti 
bekerja pada sektor formal sebagai karyawan bagi perusahaan atau bekerja pada 
sektor informal sebagai wirausahawan. Untuk mendapatkan pekerjaan, manusia 
memerlukan keterampilan yang sesuai dengan bidang pekerjaan tersebut. 
Tenaga kerja di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Pada Februari 
2017, jumlah angkatan kerja di Indonesia adalah 131,55 juta orang, naik 6,11 juta 
orang dibanding Agustus 2016.1 Hal ini berarti persaingan dalam mencari pekerjaan 
terus meningkat setiap tahunnya. Dari 131,55 juta orang jumlah angkatan kerja 
tersebut, sebanyak 7 juta orang menganggur, dan 600 ribu di antaranya merupakan 
lulusan universitas.2 Data tersebut menunjukkan bahwa pendidikan tinggi saja tidak 
cukup untuk menjadi kualifikasi dalam mendapatkan pekerjaan. 
Untuk mengatasi hal tersebut, mahasiswa perlu dibekali keahlian yang 
dapat digunakan dalam bekerja. Oleh karena itu, Universitas Negeri Jakarta 
mewajibkan mahasiswanya untuk menjalankan Praktik Kerja Lapangan sebagai 
1 Badan Pusat Statistik, “Keadaan Ketenagakerjaan Indonesia Februari 2017,” dalam 
https://www.bps.go.id/pressrelease/2017/05/05/1376/tingkat-pengangguran-terbuka--tpt--
sebesar-5-33-persen.html, diakses pada 31 Desember 2017. 
2 Badan Pusat Statistik, “Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas Menurut Pendidikan Tertinggi yang 
Ditamatkan dan Jenis Kegiatan Selama Seminggu yang Lalu, 2008-2017,” dalam 
https://www.bps.go.id/statictable/2016/04/05/1909/penduduk-berumur-15-tahun-ke-atas-
menurut-pendidikan-tertinggi-yang-ditamatkan-dan-jenis-kegiatan-selama-seminggu-yang-lalu--
2008-2017.html, diakses pada 23 Januari 2018. 
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sarana untuk mengaplikasikan kompetensi yang didapatkan selama duduk di 
bangku perkuliahan serta meningkatkan keterampilan dalam bekerja. 
Praktikan percaya bahwa setiap orang berhak atas jaminan sosial untuk 
dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup yang layak dan meningkatkan 
kesejahteraannya, termasuk tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor 
produksi yang memiliki kontribusi besar bagi pertumbuhan ekonomi. Untuk itu, 
negara perlu memberikan perlindungan dan kesejahteraan sosial bagi tenaga kerja. 
Negara membentuk badan penyelenggara yang berbentuk badan hukum 
berdasarkan prinsip kegotongroyongan, nirlaba, keterbukaan, kehati-hatian, 
akuntabilitas, portabilitas, kepesertaan bersifat wajib, dana amanat, dan hasil 
pengelolaan dana jaminan sosial seluruhnya untuk pengembangan program dan 
untuk sebesar-besar kepentingan peserta bernama Badan Penyelenggara Jaminan 
Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan. Praktikan tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 
tentang sistem jaminan sosial bagi tenaga kerja. Untuk itu, praktikan memutuskan 





B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun maksud dari dilaksanakannya 
Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut. 
1) Menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan sebagai syarat 
kelulusan Program Studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta 
2) Memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu 
pengetahuan yang telah diterima selama masa perkuliahan dan 
mengembangkan keterampilan bekerja agar memiliki kesiapan untuk 
menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya 
3) Memberikan kontribusi terhadap institusi yang menjadi tempat 
dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan 
 
2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Adapun tujuan yang diharapkan dapat tercapai dalam pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan adalah sebagai berikut. 
1) Memahami lingkungan kerja BPJS Ketenagakerjaan khususnya 
Bidang Pemasaran Penerima Upah (PU) 
2) Memahami program serta fasilitas BPJS Ketenagakerjaan 
3) Memahami cara penggunaan fasilitas BPJS Ketenagakerjaan 





5) Merasakan langsung praktik-praktik yang terdapat pada materi 
pembelajaran yang didapatkan selama duduk di bangku perkuliahan 
6) Menambah ilmu yang berhubungan dengan mata kuliah yang 
didapatkan selama duduk di bangku perkuliahan 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
1. Kegunaan bagi Praktikan 
1) Mengaplikasikan kemampuan yang didapat selama masa perkuliahan 
pada dunia kerja 
2) Melatih keterampilan dengan menjalankan tanggung jawab yang 
diberikan selama praktik kerja 
3) Menambah wawasan dunia kerja khususnya di bidang pemasaran 
4) Mengenal lingkungan kerja agar praktikan terbiasa dengan 
dinamikanya ketika terjun ke dunia kerja yang sesungguhnya 
5) Mengetahui kekurangan yang dimiliki agar bisa diperbaiki 
 
2. Kegunaan bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
1) Memperkenalkan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
dengan instansi terkait 
2) Membangun peluang kerjasama antara Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta dengan instansi terkait untuk pelaksanaan Praktik Kerja 




3) Meningkatkan citra Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
sebagai fakultas yang menciptakan mahasiswa terampil dan 
berkualitas 
4) Mempersiapkan lulusan yang terampil tidak hanya secara teori namun 
juga praktik 
 
3. Kegunaan bagi BPJS Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol 
1) Mendapatkan tenaga kerja yang dapat membantu jalannya kegiatan 
operasional Bidang Pemasaran 
2) Menjalin kemitraan dengan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Nama Instansi : BPJS Ketenagakerjaan 
Kantor Cabang : Tangerang Cikokol 
Alamat : Jalan Perintis Kemerdekaan II Kav. 14 
  Tangerang 15118 
Telepon : (021) 5587403 
  (021) 5524110 
Faks : (021) 5527002 
  (021) 5589582 





Alasan praktikan memilih BPJS Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol 
sebagai tempat Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut. 
1) Praktikan peduli terhadap kesejahteraan tenaga kerja dan BPJS 
Ketenagakerjaan merupakan badan hukum publik langsung di bawah 
nangan presiden yang memberikan Jaminan Sosial bagi tenaga kerja 
2) BPJS Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol merupakan Kantor Cabang 
Kelas I di Kantor Wilayah Banten yang memiliki peserta Jaminan 
Sosial tidak hanya dari wilayah Banten namun juga luar Banten 
3) Lokasi instansi yang mudah dijangkau oleh praktikan 
 
E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di BPJS 
Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol selama 41 (empat puluh satu) hari kerja 
dimulai pada 1 Agustus 2017 sampai 25 September 2017. 
Berikut adalah rincian tahap pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. 
1) Tahap Persiapan 
Praktikan mengurus Surat Izin Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
dari Universitas Negeri Jakarta untuk diajukan kepada BPJS 
Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol pada 17 Juli 2017. Selanjutnya 
praktikan mengirim surat tersebut ke BPJS Ketenagakerjaan 
Tangerang Cikokol pada 21 Juli 2017. Seminggu kemudian pada 27 
Juli 2017, pihak BPJS Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol 




diizinkan untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di BPJS 
Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol. 
2) Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di BPJS 
Ketenagakerjaan Cikokol dan ditempatkan di Bidang Pemasaran PU 
(Penerima Upah). Praktikan melaksanakan praktik kerja selama 41 
(empat puluh) hari kerja terhitung sejak 1 Agustus 2017 sampai dengan 
25 September 2016. 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan mengikuti 
jam kerja kantor yakni Senin sampai Jumat dimulai dari pukul 8:00 
WIB sampai 17:00 WIB dengan jam istirahat selama satu jam dari 
pukul 12:00 WIB sampai 13:00 WIB. 
3) Tahap Pelaporan 
Praktikan diwajibkan untuk menyusun laporan sebagai bukti telah 
mengikuti Praktik Kerja Lapangan di BPJS Ketenagakerjaan 
Tangerang Cikokol. Laporan ini berisi pengalaman praktikan selama 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di BPJS Ketenagakerjaan 
Tangerang Cikokol. Data-data yang diambil praktikan diperoleh 
langsung dari BPJS Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol dan situs 
serta sistem informasi BPJS Ketenagakerjaan.
 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Sejarah BPJS Ketenagakerjaan 
Penyelenggaraan program jaminan sosial merupakan salah satu tangung 
jawab dan kewajiban Negara - untuk memberikan perlindungan sosial ekonomi 
kepada masyarakat. Sesuai dengan kondisi kemampuan keuangan Negara. 
Indonesia seperti halnya negara berkembang lainnya, mengembangkan program 
jaminan sosial berdasarkan funded social security, yaitu jaminan sosial yang 
didanai oleh peserta. 
Sejarah terbentuknya PT Jamsostek (Persero) mengalami proses yang 
panjang, dimulai dari UU No.33/1947 jo UU No.2/1951 tentang kecelakaan kerja, 
Peraturan Menteri Perburuhan (PMP) No.48/1952 jo PMP No.8/1956 tentang 
pengaturan bantuan untuk usaha penyelenggaraan kesehatan buruh, PMP 
No.15/1957 tentang pembentukan Yayasan Sosial Buruh, PMP No.5/1964 tentang 
pembentukan Yayasan Dana Jaminan Sosial (YDJS), diberlakukannya UU 
No.14/1969 tentang Pokok-pokok Tenaga Kerja. Secara kronologis proses lahirnya 
asuransi sosial tenaga kerja semakin transparan. 
Setelah mengalami kemajuan dan perkembangan, baik menyangkut 
landasan hukum, bentuk perlindungan maupun cara penyelenggaraan, pada tahun 
1977 diperoleh suatu tonggak sejarah penting dengan dikeluarkannya Peraturan 
Pemerintah (PP) No.33 tahun 1977 tentang pelaksanaan program asuransi sosial 




dan BUMN untuk mengikuti program ASTEK. Terbit pula PP No.34/1977 tentang 
pembentukan wadah penyelenggara ASTEK yaitu Perum Astek. 
Tonggak penting berikutnya adalah lahirnya UU No.3 tahun 1992 tentang 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK). Dan melalui PP No.36/1995 
ditetapkannya PT Jamsostek sebagai badan penyelenggara Jaminan Sosial Tenaga 
Kerja. Program Jamsostek memberikan perlindungan dasar untuk memenuhi 
kebutuhan minimal bagi tenaga kerja dan keluarganya, dengan memberikan 
kepastian berlangsungnya arus penerimaan penghasilan keluarga sebagai pengganti 
sebagian atau seluruhnya penghasilan yang hilang, akibat risiko sosial. 
Selanjutnya pada akhir tahun 2004, Pemerintah juga menerbitkan UU 
Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional. Undang-undang 
itu berhubungan dengan Amandemen UUD 1945 tentang perubahan pasal 34 ayat 
2, yang kini berbunyi: "Negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh 
rakyat dan memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu sesuai 
dengan martabat kemanusiaan". Manfaat perlindungan tersebut dapat memberikan 
rasa aman kepada pekerja sehingga dapat lebih berkonsentrasi dalam meningkatkan 
motivasi maupun produktivitas kerja. 
Kiprah Perusahaan PT Jamsostek (Persero) yang mengedepankan 
kepentingan dan hak normatif Tenaga Kerja di Indonesia dengan memberikan 
perlindungan 4 (empat) program, yang mencakup Program Jaminan Kecelakaan 
Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), Jaminan Hari Tua (JHT) dan Jaminan 
Pemeliharaan Kesehatan (JPK) bagi seluruh tenaga kerja dan keluarganya terus 




Tahun 2011, ditetapkanlah UU No 24 Tahun 2011 tentang Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial. Sesuai dengan amanat undang-undang, tanggal 1 
Januri 2014 PT Jamsostek akan berubah menjadi Badan Hukum Publik. PT 
Jamsostek (Persero) yang bertransformsi menjadi BPJS (Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial) Ketenagakerjaan tetap dipercaya untuk menyelenggarakan 
program jaminan sosial tenaga kerja, yang meliputi JKK, JKM, JHT dengan 
penambahan Jaminan Pensiun mulai 1 Juli 2015. 
Menyadari besar dan mulianya tanggung jawab tersebut, BPJS 
Ketenagakerjaan pun terus meningkatkan kompetensi di seluruh lini pelayanan 
sambil mengembangkan berbagai program dan manfaat yang langsung dapat 
dinikmati oleh pekerja dan keluarganya. 
Kini dengan sistem penyelenggaraan yang semakin maju, program BPJS 
Ketenagakerjaan tidak hanya memberikan manfaat kepada pekerja dan pengusaha 
saja, tetapi juga memberikan kontribusi penting bagi peningkatan pertumbuhan 
ekonomi bangsa dan kesejahteraan masyarakat Indonesia. 
 
B. Visi dan Misi BPJS Ketenagakerjaan 
1. Visi 
“Menjadi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kebanggaan Bangsa, yang 





Melalui Program Jaminan Sosial Ketenagakerjaan, BPJS Ketenagakerjaan 
berkomitmen untuk: 
• Melindungi dan Menyejahterakan seluruh pekerja dan keluarganya 
• Meningkatkan produktivitas dan daya saing pekerja 
• Mendukung pembangunan dan kemandirian perekonomian nasional 
 
C. Tugas BPJS Ketenagakerjaan 
BPJS Ketenagakerjaan memiliki tugas sebagai berikut. 
• Melakukan dan/atau menerima pendaftaran peserta 
• Memungut dan mengumpulkan iuran dari peserta dan pemberi kerja 
• Menerima bantuan iuran dari pemerintah 
• Mengelola dana jaminan sosial untuk kepentingan peserta 
• Mengumpulkan dan mengelola data peserta program jaminan sosial 
• Membayarkan manfaat dan/atau membiayai pelayanan kesehatan   
sesuai dengan ketentuan program jaminan sosial 
• Memberikan informasi mengenai penyelenggaraan program   




D. Fungsi BPJS Ketenagakerjaan 
BPJS   Ketenagakerjaan berfungsi sebagai penyelenggara  program  
jaminan  kecelakaan kerja,    program    jaminan kematian,    program jaminan 
pensiun, dan jaminan hari tua. 
 
E. Filosofi BPJS Ketenagakerjaan 
BPJS Ketenagakerjaan dilandasi filosofi kemandirian dan harga diri untuk 
mengatasi risiko sosial ekonomi. Kemandirian berarti tidak tergantung orang lain 
dalam membiayai perawatan pada waktu sakit, kehidupan di hari tua maupun 
keluarganya bila meninggal dunia. Harga diri berarti jaminan tersebut diperoleh 
sebagai hak dan bukan dari belas kasihan orang lain. Agar pembiayaan dan 
manfaatnya optimal, pelaksanaan program BPJS Ketenagakerjaan dilakukan secara 
gotong royong, dimana yang muda membantu yang tua, yang sehat membantu yang 
sakit dan yang berpenghasilan tinggi membantu yang berpenghasilan rendah. 
 
F. Nilai BPJS Ketenagakerjaan 











G. Struktur Organisasi BPJS Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol 
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Gambar II.1 Diagram Alir Komunikasi Bidang Pemasaran PU 
 
H. Kegiatan Umum BPJS Ketenagakerjaan 
Secara umum, kegiatan BPJS Ketenagakerjaan adalah menyediakan 
program jaminan sosial bagi tenaga kerja di seluruh Indonesia. Program jaminan 
sosial tersebut melindungi Penerima Upah (PU), Bukan Penerima Upah (BPU), dan 
pekerja Jasa Konstruksi. Program-program tersebut ialah Jaminan Hari Tua, 
Jaminan Kecelakaan Kerja, Jaminan Kematian, Jaminan Pensiun, dan Jasa 
Konstruksi. 
 
I. Program BPJS Ketenagakerjaan 
1. Program Jaminan Hari Tua (JHT) 
Keterangan Penerima Upah Bukan Penerima Upah 
Besar Iuran 5,7% dari upah: 
• 2% pekerja 
• 3,7% pemberi kerja 
Didasarkan pada nominal tertentu yang 












Upah sebulan, yaitu terdiri atas 
upah pokok & tunjangan tetap 
Upah sebulan, yaitu dasar penghasilan 
penetapan manfaat yang ditetapkan 
dalam tabel dasar upah 
Cara pembayaran Dibayarkan oleh perusahaan 
paling lambat tanggal 15 bulan 
berikutnya 
Dibayarkan sendiri atau melalui wadah 
paling lama tanggal 15 bulan berikutnya 
Denda 2% untuk tiap bulan keterlambatan 
dari iuran yang dibayarkan 
Tidak ada 
 
Manfaat JHT adalah berupa uang tunai yang besarnya merupakan nilai 
akumulasi iuran ditambah hasil pengembangannya, yang dibayarkan secara 
sekaligus apabila: 
• Peserta mencapai usia 56 tahun 
• Meninggal dunia 
• Cacat total tetap 
 
2. Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) 
Memberikan perlindungan atas risiko-risiko kecelakaan yang terjadi dalam 
hubungan kerja, termasuk kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan dari rumah 
menuju tempat kerja atau sebaliknya dan penyakit yang disebabkan oleh 




Manfaat JKK bisa dilihat di tabel berikut. 
No. Manfaat Keterangan 
1. Pelayanan kesehatan 
1 • pemeriksaan dasar dan penunjang; 
• perawatan tingkat pertama dan lanjutan; 
• rawat inap dengan kelas ruang 
perawatan yang setara dengan kelas I 
rumah sakit pemerintah; 
• perawatan intensif (HCU, ICCU, ICU); 
• penunjang diagnostic; 
• pengobatan dengan obat generik 
(diutamakan) dan/atau obat bermerk 
(paten) 
• pelayanan khusus; 
• alat kesehatan dan implant; 
• jasa dokter/medis; 
• operasi; 
• transfusi darah (pelayanan darah); dan 
• rehabilitasi medik. 
• Pelayanan kesehatan diberikan 
tanpa batasan plafon 
sepanjang sesuai kebutuhan 
medis (medical need) 
• Pelayanan kesehatan diberikan 
melalui fasilitas kesehatan 
yang telah bekerjasama 
dengan BPJS Ketenagakerjaan 
(trauma center BPJS 
Ketenagakerjaan). 
• Penggantian biaya 
(reimbursement) atas 
perawatan dan pengobatan, 
hanya berlaku untuk 
daerah remote area atau 
didaerah yang tidak ada 
trauma center BPJS. 
Ketenagakerjaan. Penggantian 
biaya diberikan sesuai 
ketentuan yang berlaku. 
2. Santunan berbentuk uang 
  a) Penggantian biaya pengangkutan peserta 
yang mengalami kecelakaan kerja/penyakit 
akibat kerja, ke rumah sakit dan/atau 
Perhitungan biaya transportasi untuk 
kasus kecelakaan kerja yang 




kerumahnya, termasuk biaya pertolongan 
pertama pada kecelakaan;. 
• Angkutan darat/sungai/danau diganti 
maksimal Rp1.000.000,- (satu juta 
rupiah). 
• Angkutan laut diganti maksimal 
Rp1.500.000 (satu setengah juta rupiah). 
• Angkutan udara diganti maksimal 
Rp2.500.000 (dua setengah juta rupiah). 
transportasi berhak atas biaya 
maksimal dari masing-masing 
angkutan yang digunakan dan diganti 
sesuai bukti/kuitansi dengan 
penjumlahan batasan maksimal dari 
semua jenis transportasi yang 
digunakan 
  b) Sementara Tidak Mampu Bekerja 
(STMB), dengan perincian penggantian, sebagai 
berikut: 
• 6 (enam) bulan pertama diberikan 
sebesar 100% dari upah. 
• 6 (enam) bulan kedua diberikan sebesar 
75% dari upah. 
• 6 (enam) bulan ketiga dan seterusnya 
diberikan sebesar 50% dari upah. 
Dibayarkan kepada pemberi kerja 
(sebagai pengganti upah yang 
diberikan kepada tenaga kerja) selama 
peserta tidak mampu bekerja sampai 
peserta dinyatakan sembuh atau cacat 
sebagian anatomis atau cacat sebagian 
fungsi atau cacat total tetap atau 
meninggal dunia berdasarkan surat 
keterangan dokter yang merawat 
dan/atau dokter penasehat. 
  c)  Santunan Kecacatan 
• Cacat Sebagian Anatomis sebesar = % 
sesuai tabel x 80 x upah sebulan. 
• Cacat Sebagian Fungsi = % 
berkurangnya fungsi x % sesuai tabel x 
80 x upah sebulan. 
• Cacat Total Tetap = 70% x 80 x upah 
sebulan. 
  
• Jenis dan besar persentase 
kecacatan dinyatakan oleh 
dokter yang merawat atau 
dokter penasehat yang 
ditunjuk oleh Kementerian 
Ketenagakerjaan RI, setelah 
peserta selesai menjalani 
perawatan dan pengobatan. 
• Tabel kecacatan diatur dalam 
Lampiran III Peraturan 




2015 tentang Penyelenggaraan 
Program Jaminan Kecelakaan 
Kerja dan Jaminan Kematian. 
  d) Santunan kematian dan biaya pemakaman 
• Santunan Kematian sebesar = 60 % x 80 
x upah sebulan, sekurang kurangnya 
sebesar Jaminan Kematian. 
• Biaya Pemakaman Rp3.000.000,-. 
• Santunan berkala selama 24 bulan yang 
dapat dibayar sekaligus= 24 x 
Rp200.000,- = Rp4.800.000,-. 
 Santunan diberikan kepada ahli waris 
3. Program Kembali Bekerja (Return to Work) 
berupa pendampingan kepada peserta yang 
mengalami kecelakaan kerja dan penyakit akibat 
kerja yang berpotensi mengalami kecacatan, 
mulai dari peserta masuk perawatan di rumah 
sakit sampai peserta tersebut dapat kembali 
bekerja 
Rehabilitasi didampingi oleh Manajer 
Kasus untuk memantau 
perawatan/pengobatan serta 
memfasilitasi percepatan proses 
pemulihan 
4. Kegiatan Promotif dan Preventif untuk 
mendukung terwujudnya keselamatan dan 
kesehatan kerja sehingga dapat menurunkan 
angka kecelakaan kerja dan penyakit akibat 
kerja 
Seminar K3 (Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja), pemberian APD 
(Alat Pelindung Diri), pemberian asam 
folat, dan lain-lain 
5. Rehabilitasi berupa alat bantu (orthese) dan/atau 
alat ganti (prothese) bagi Peserta yang anggota 
badannya hilang atau tidak berfungsi akibat 
Kecelakaan Kerja untuk setiap kasus 
Patokan harga alat bantu dan/atau alat 
ganti sesuai dengan yang  ditetapkan 
oleh Pusat Rehabilitasi Rumah Sakit 




harga tersebut serta biaya rehabilitasi 
medik 
6. Beasiswa pendidikan anak bagi setiap peserta 
yang meninggal dunia atau mengalami cacat 
total tetap akibat kecelakaan kerja sebesar 
Rp12.000.000,- (dua belas juta rupiah) untuk 
setiap peserta 
Beasiswa diberikan kepada 1 anak 
peserta 
 
Terdapat masa kadaluarsa klaim 2 tahun sejak kecelakaan terjadi dan tidak 
dilaporkan oleh perusahaan. 
 
3. Program Jaminan Kematian (JKM) 
Memberikan manfaat uang tunai yang diberikan kepada ahli waris ketika 
peserta meninggal dunia bukan akibat kecelakaan kerja. 
Manfaat Jaminan Kematian dibayarkan kepada ahli waris peserta, apabila 
peserta meninggal dunia dalam masa aktif (manfaat perlindungan 6 bulan tidak 
berlaku lagi), terdiri atas: 
• Santunan sekaligus Rp16.200.000,00 (enam belas juta dua ratus ribu 
rupiah); 
• Santunan berkala 24 x Rp200.000,00 = Rp4.800.000,00 (empat juta 
delapan ratus ribu rupiah) yang dibayar sekaligus; 
• Biaya pemakaman sebesar Rp3.000.000,00 (tiga juta rupiah); dan 
• Beasiswa pendidikan anak diberikan kepada setiap peserta yang 




masa iur paling singkat 5 (lima) tahun yang diberikan sebanyak 
Rp12.000.000,00 (dua belas juta rupiah) untuk setiap peserta 
 
4. Program Jaminan Pensiun (JP) 
Jaminan pensiun adalah jaminan sosial yang bertujuan untuk 
mempertahankan derajat kehidupan yang layak bagi peserta dan/atau ahli warisnya 
dengan memberikan penghasilan setelah peserta memasuki usia pensiun, 
mengalami cacat total tetap, atau meninggal dunia. 
Manfaat Program Jaminan Pensiun adalah sebagai berikut. 
1) Manfaat Pensiun Hari Tua (MPHT) 
Berupa Uang tunai bulanan yang diberikan kepada peserta (yang 
memenuhi masa iuran minimum 15 tahun yang setara dengan 180 
bulan) saat memasuki usia pensiun sampai dengan meninggal dunia 
2) Manfaat Pensiun Cacat (MPC) 
Berupa Uang tunai bulanan yang diberikan kepada peserta (kejadian 
yang menyebabkan cacat total tetap terjadi paling sedikit 1 bulan 
menjadi peserta dan density rate minimal 80%) yang mengalami 
cacat total tetap akibat kecelakaan tidak dapat bekerja kembali atau 
akibat penyakit sampai meninggal dunia. Manfaat pensiun cacat ini 





3) Manfaat Pensiun Janda/Duda (MPJD) 
Berupa Uang tunai bulanan yang diberikan kepada janda/duda yang 
menjadi ahli waris (terdaftar di BPJS Ketenagakerjaan) sampai 
dengan meninggal dunia atau menikah lagi, dengan kondisi peserta: 
• Meninggal dunia bila masa iur kurang dari 15 tahun, dimana 
masa iur yang digunakan dalam menghitung manfaat adalah 
15 tahun dengan ketentuan memenuhi minimal 1 tahun 
kepesertaan dan density rate 80% atau 
• Meninggal dunia pada saat memperoleh manfaat pensiun 
MPHT 
4) Manfaat Pensiun Anak (MPA) 
Berupa uang tunai bulanan yang diberikan kepada anak yang 
menjadi ahli waris peserta (maksimal 2 orang anak yang didaftarkan 
pada program pensiun) sampai dengan usia anak mencapai usia 23 
(dua puluh tiga) tahun, atau bekerja, atau menikah dengan kondisi 
peserta; 
• Meninggal dunia sebelum masa usia pensiun bila masa iur 
kurang dari 15 tahun, masa iur yang digunakan dalam 
menghitung manfaat adalah 15 tahun dengan ketentuan 
minimal kepesertaan 1 tahun dan memenuhi density rate 80% 
dan tidak memiliki ahli waris janda/duda atau 
• Meninggal dunia pada saat memperoleh manfaat pensiun 




• Janda/duda yang memperoleh manfaat pensiun MPHT 
meninggal dunia 
5) Manfaat Pensiun Orang Tua (MPOT) 
Manfaat yang diberikan kepada orang tua (bapak / ibu) yang menjadi 
ahli waris peserta lajang, bila masa iur peserta lajang kurang dari 15 
tahun, masa iur yang digunakan dalam menghitung manfaat adalah 
15 tahun dengan ketentuan memenuhi minimal kepesertaan 1 tahun 
dan memenuhi density rate 80%. 
6) Manfaat Lumpsum 
Peserta tidak berhak atas manfaat pensiun bulanan, akan tetapi 
berhak mendapatkan manfaat berupa akumulasi iurannya ditambah 
hasil pengembangannya apabila: 
• Peserta memasuki Usia Pensiun dan tidak memenuhi masa 
iur minimum 15 tahun 
• Mengalami cacat total tetap dan tidak memenuhi kejadian 
cacat setelah minimal 1 bulan menjadi peserta dan minimal 
density rate 80%. 
• Peserta meninggal dunia dan tidak memenuhi masa 
kepesertaan minimal 1 tahun menjadi peserta dan minimal 




7) Manfaat Pensiun diberikan berupa manfaat pasti yang ditetapkan 
sebagai berikut: 
• Untuk 1 (satu) tahun pertama, Manfaat Pensiun dihitung 
berdasarkan formula Manfaat Pensiun; dan 
• Untuk setiap 1 (satu) tahun selanjutnya, Manfaat Pensiun 
dihitung sebesar Manfaat Pensiun dihitung sebesar Manfaat 
Pensiun tahun sebelumnya dikali faktor indeksasi 
8) Formula Manfaat Pensiun adalah 1% (satu persen) dikali Masa iur 
dibagi 12 (dua belas) bulan dikali rata-rata upah tahunan tertimbang 
selama Masa Iur dibagi 12 (dua belas) 
9) Pembayaran Manfaat Pensiun dibayarkan untuk pertama kali setelah 
dokumen pendukung secara lengkap dan pembayaran Manfaat 
Pensiun bulan berikutnya setiap tanggal 1 bulan berjalan dan apabila 
tanggal 1 jatuh pada hari libur, pembayaran dilaksanakan pada hari 
kerja berikutnya. 
10) Dalam hal peserta telah memasuki Usia Pensiun tetapi yang 
bersangkutan diperkerjakan, Peserta dapat memilih untuk menerima 
Manfaat Pensiun pada saat mencapai Usia Pensiun atau pada saat 
berhenti bekerja dengan ketentuan paling lama 3 (tiga) tahun setelah 
Usia Pensiun. 
11) Penerima manfaat pensiun adalah peserta atau ahli waris peserta 




5. Program Bukan Penerima Upah 
Pekerja Bukan Penerima Upah (BPU) adalah pekerja yang melakukan 
kegiatan atau usaha ekonomi secara mandiri untuk memperoleh penghasilan dari 
kegiatan atau usahanya tersebut yang meliputi : Pemberi Kerja; Pekerja di luar 
hubungan kerja atau Pekerja mandiri dan Pekerja yang tidak termasuk pekerja di 
luar hubungan kerja yang bukan menerima Upah, contoh Tukang Ojek, Supir 
Angkot, Pedagang Keliling, Dokter, Pengacara/Advokat, Artis, dan lain-lain. 
Berikut adalah jenis program dan manfaat yang dapat didapatkan. 
• Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), terdiri dari biaya pengangkutan 
tenaga kerja yang mengalami kecelakaan kerja, biaya perawatan 
medis, biaya rehabilitasi, penggantian upah Sementara Tidak 
Mampu Bekerja (STMB), santunan cacat tetap sebagian, santunan 
cacat total tetap, santunan kematian (sesuai label), biaya 
pemakaman, santunan berkala bagi yang meninggal dunia dan cacat 
total tetap 
• Jaminan Kematian (JK), terdiri dari biaya pemakaman dan santunan 
berkala 
• Jaminan Hari Tua (JHT), terdiri dari keseluruhan iuran yang telah 





6. Jasa Konstruksi 
Jasa Konstruksi adalah layanan jasa konsultasi perencanaan pekerjaan 
konstruksi, layanan jasa pelaksanaan pekerjaan konstruksi dan layanan konsultasi 
pengawasan pekerjaan konstruksi. 
Kepesertaan dari Jasa Konstruksi di antaranya adalah Pemberi Kerja selain 
penyelenggara negara pada skala usaha besar, menengah, kecil dan mikro yang 
bergerak dibidang usaha jasa konstruksi yang mempekerjakan Pekerja harian lepas, 
borongan, dan perjanjian kerja waktu tertentu, wajib mendaftarkan Pekerjanya 
dalam Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dan Jaminan Kematian (JKM). 
 Adapun proyek - proyek tersebut meliputi : 
• Proyek-proyek APBD 
• Proyek-proyek atas Dana Internasional 
• Proyek-proyek APBN 
• Proyek-proyek swasta, dll
 
BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Bidang Pemasaran 
BPJS Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol. Terdapat dua sub bidang di Bidang 
Pemasaran yakni Pemasaran Penerima Upah (PU) dan Pemasaran Bukan Penerima 
Upah (BPU). 
Selama Praktik Kerja Lapangan, praktikan ditempatkan di sub bidang 
Pemasaran PU dan memiliki tugas sebagai berikut. 
1. Koreksi data TK 
2. Pemadanan data TK 
3. Penerbitan kartu duplikat 
4. Penerbitan kartu baru 
5. Sosialisasi Program Penerima Upah (PU) 
6. Sosialisasi Program Bukan Penerima Upah (BPU) 
7. Pelatihan penggunaan Sistem Informasi Pelaporan Perusahaan 
(SIPP) Online 
8. Sosialisasi penggunaan Payment Reminder System (PRS) 
9. Pemasaran Program Penerima Upah (PU) ke Perusahaan 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan dibimbing oleh 




memberikan orientasi penggunaan Sistem Informasi Jaminan Sosial Tenaga Kerja 
(SIJSTK) dan SIJSTK Core System serta memantau pekerjaan yang praktikan 
kerjakan. 
1. Koreksi Data TK, Pemadanan Data TK, Penerbitan Kartu Duplikat 
Tenaga Kerja sering mengalami berbagai permasalahan yang berhubungan 
dengan kartu peserta dan data di sistem seperti kesalahan NIK dan nama pada kartu 
peserta atau ketidaksesuaian data di SIJSTK dengan data KTP di admin induk 
(Catatan Sipil). Permasalahan seperti ini akan menyulitkan TK ketika ingin 
melakukan klaim JHT/JKK/JKM/JP, mencairkan saldo JHT, atau log in di aplikasi 
BPJSTK-Mobile. Praktikan mengakomodasi kebutuhan TK yang mengalami 
permasalahan tersebut dengan melakukan koreksi data TK, pemadanan data TK, 
dan penerbitan kartu duplikat. Ketiga permintaan pelayanan tersebut dilakukan 
sepenuhnya menggunakan SIJSTK. 
 





Koreksi data TK, pemadanan data TK, dan penerbitan kartu duplikat tidak 
melulu dilakukan secara bersamaan. Sesuai dengan formulir yang diajukan, koreksi 
data dan pemadanan data bisa dilakukan tanpa melakukan penerbitan kartu 
duplikat. Jika terdapat kesalahan NIK dan nama pada kartu peserta, penerbitan kartu 
duplikat perlu dilakukan. Jika kesalahan berada pada tempat lahir, tanggal lahir, 
nama ibu kandung, dan alamat, kartu duplikat tidak perlu diterbitkan. 
 
Gambar III.2 Diagram Permintaan Pelayanan 
 
Sebelum membuat tiket permintaan pelayanan untuk Koreksi Data TK, 
Pemadanan Data TK, dan Penerbitan Kartu Duplikat, praktikan perlu 
memverifikasi kelengkapan dokumen. Dokumen permintaan koreksi data perlu 
memiliki formulir permintaan koreksi data, fotokopi kartu peserta dan/atau kartu 
Jaminan Pensiun BPJS Ketenagakerjaan, fotokopi KTP, dan fotokopi Kartu 
Keluarga. Dokumen permintaan penerbitan kartu duplikat karena kesalahan data 













kartu peserta dan/atau kartu Jaminan Pensiun BPJS Ketenagakerjaan yang salah, 
fotokopi KTP, dan fotokopi Kartu Keluarga. Sedangkan dokumen permintaan 
penerbitan kartu duplikat karena hilang perlu memiliki formulir permintaan 
penerbitan kartu duplikat, surat tanda laporan kehilangan dari kepolisian, fotokopi 
KTP, dan fotokopi Kartu Keluarga. 
 
2.1.1 Koreksi Data TK 
Permintaan pelayanan ini dilakukan ketika terdapat kesalahan data TK 
seperti tanggal lahir atau nama ibu kandung di SIJSTK. Praktikan mengkoreksi data 
TK terkait secara manual sesuai dengan formulir permintaan yang diajukan oleh 
TK atau perusahaan tempat TK tersebut bekerja. 
 
2.1.2 Pemadanan Data TK 
Permintaan pelayanan ini dilakukan untuk mensinkronisasi data di SIJSTK 
dengan data di admin induk. Pemadanan data dilakukan untuk memastikan bahwa 
data yang terdapat di SIJSTK benar dimiliki oleh TK terkait. 
Pemadanan data dilakukan sehabis melakukan koreksi data dan untuk 
memvalidkan NIK peserta yang baru mendaftar. Kartu peserta tidak dapat 
diterbitkan jika NIK tidak valid. 
 










2.1.3 Penerbitan Kartu Duplikat 
Permintaan pelayanan ini dilakukan ketika kartu peserta hilang atau terdapat 
kesalahan data (NIK dan nama tidak sesuai KTP) pada kartu yang mereka miliki. 
Praktikan mengunduh kartu duplikat, surat tanda kepesertaan, dan tanda terima 
dalam bentuk pdf lalu mengirim ketiga file tersebut kepada Penata Madya 
Administrasi Pemasaran (PMAP) untuk kemudian dicetak. 
 
Gambar III.4 Diagram Alir Penerbitan Kartu Duplikat 
 
Pada awal pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan hanya diizinkan 
untuk mengunduh file penerbitan kartu duplikat. Namun selanjutnya praktikan 
diminta untuk sekaligus mencetak kartu duplikat ketika PMAP sedang tidak berada 
di kubikelnya. 
Seiring berjalannya waktu praktikan dipercaya untuk menggantikan PMAP 
ketika PMAP melakukan dinas di luar kantor. Biasanya pencetakkan kartu duplikat 
harus dihentikan sampai PMAP kembali ke kantor. 
 
2. Sosialisasi Program Penerima Upah (PU) 
Sosialisasi Program PU biasanya dilakukan di perusahaan-perusahaan. 
Praktikan pernah mengikuti sosialisasi Program Jaminan Sosial PU di 
Delamibrands yang beralamat di The Prominence Tower Lantai 8 Jalan Jalur Sutera 














Gambar III.5 Sosialisasi Program Penerima Upah (PU) di Delamibrands 
 
Tenaga kerja di Delamibrands sudah cukup mengenal program JHT, JKK, 
dan JKM sehingga sosialisasi yang dilakukan di sana lebih menekankan pada 
program JP yang masih tergolong baru. Sesi tanya jawab yang dilakukan setelah 
presentasi disambut dengan antusias yang tinggi dari tenaga kerja di Delamibrands. 
Setelah sosialisasi selesai, banyak tenaga kerja yang masih memiliki pertanyaan 
seputar program PU. Praktikan membantu menjawab pertanyaan tenaga kerja 
seputar program JP dan klaim saldo JHT. 
 
3. Sosialisasi Program Bukan Penerima Upah (BPU) 
Sosialisasi Program BPU dilakukan pada acara Car Free Day with BPJS 




Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol diwajibkan untuk menghadiri acara tersebut 
sehingga praktikan yang bukan merupakan bagian dari Bidang Pemasaran Bukan 
Penerima Upah (BPU) pun ikut terlibat. Acara utama pada acara tersebut adalah 
senam. Pembicara dari BPJS Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol 
mensosialisasikan program BPU di pos instruktur pada sela-sela senam. 
 
Gambar III.6 Senam di Car Free Day with BPJS Ketenagakerjaan 
 
Praktikan menjaga pos BPJS Keternagakerjaan dan menawarkan bubur 
kacang hijau yang disediakan oleh BPJS Ketenagakerjaan kepada orang-orang yang 
melewati pos BPJS Ketenagakerjaan sambil memberi tahu mereka tentang program 




program BPJS Ketenagakerjaan seperti iuran yang harus dibayarkan, klaim saldo 
JHT, dan sebagainya. 
Selain itu praktikan juga berjaga sebentar di pos kesehatan yang disediakan 
oleh BPJS Ketenagakerjaan bekerjasama dengan Rumah Sakit Sari Asih dan 
memberi tahu orang-orang yang sedang mengantri untuk cek gula darah dan 
kolestrol tentang program BPU. 
Praktikan membantu orang-orang yang ingin mendaftarkan diri pada 
Program BPU dengan mencatat NIK KTP mereka di formulir dan mengarahkan 
orang tersebut ke Mobil BPJSTK untuk membayarkan iuran dan mencetak kartu 
peserta. Setelah itu praktikan memberikan merchandise BPJS Ketenagakerjaan 
seperti handuk atau tumbler kepada orang yang telah mendaftar tersebut. 
 
4. Pelatihan Penggunaan Sistem Informasi Pelaporan Perusahaan (SIPP) 
Online 
SIPP Online merupakan website pelaporan peserta online yang 
dikembangkan sebagai alat bantu perusahaan untuk melakukan pengelolan data 
kepesertaan berupa data Perusahaan, data Tenaga Kerja, data upah dan 
penghitungan iuran secara cepat dan akurat. 
SIPP Online merupakan solusi bagi perusahaan peserta agar terhindar dari 
kesulitan pengelolaan administrasi kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan dengan 
informasi yang terjaga kualitas, validitas dan integritasnya. 
SIPP Online bisa diakses di mana saja dan digunakan untuk mengupdate 




pelaporan TK baru, pelaporan rincian data upah, pelaporan TK keluar, pelaporan 
rincian iuran, finalisasi data upah, dan monitoring iuran. 
Praktikan membantu pihak perusahaan untuk mendaftarkan perusahaannya 
di SIPP Online, memberikan deskripsi fitur-fitur SIPP Online, dan membantu 
mereka yang mengalami kesulitan dalam menggunakan SIPP Online. Kantor 
menyediakan komputer khusus bagi pihak perusahaan yang ingin mengakses SIPP 
Online sehingga pelatihan dilakukan di kantor. 
 
Gambar III.7 Foto praktikan melatih HR perusahaan cara menggunakan SIPP Online 
 
5. Sosialisasi Penggunaan Payment Reminder System (PRS) 
Payment Reminder System (PRS) merupakan layanan berbasis pesan singkat 
(SMS) yang berjalan secara otomatis dan terjadwal sehingga meminimalkan risiko 
tunggakan iuran bulanan oleh perusahaan karena lupa membayar. 
Jika sebelumnya perusahaan harus melaporkan data secara manual kepada 




dengan format tertentu, maka pembukuan dalam individual account akan dilakukan 
melalui sistem sesuai dengan data yang dilaporkan. 
Praktikan mengedarkan undangan Sosialisasi Penggunaan Payment 
Reminder System (PRS) ke perusahaan-perusahaan melalui email dan memfollow 
up melalui telepon. 
Sosialisasi dilakukan di Ruang Rapat BPJS Ketenagakerjaan Tangerang 
Cikokol. Praktikan membantu menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan untuk 
sosialisasi, mengarahkan peserta sosialisasi ke ruangan sosialisasi, membagikan 
snack kepada peserta sosialisasi, membantu peserta sosialisasi mendaftarkan 
perusahaannya untuk menggunakan PRS, dan membantu menjawab pertanyaan 
peserta sosialisasi seputar PRS. 
Setelah sosialisasi selesai dilakukan, praktikan mengirimkan ucapan terima 
kasih dan materi sosialisasi PRS dalam bentuk PowerPoint kepada peserta 
sosialisasi melalui email. 
 
6. Pemasaran Program Penerima Upah (PU) ke Perusahaan 
Pemasaran program Penerima Upah (PU) ke perusahaan dilakukan dengan 
mengunjungi perusahaan secara langsung. Daftar perusahaan yang belum menjadi 
peserta BPJS Ketenagakerjaan didapatkan dari data primer dan data sekunder. 
Marketing Officer (MO) mencari perusahaan-perusahaan yang diindikasi belum 
menjadi peserta dengan cara browsing di internet dan berkeliling di suatu daerah. 




Kunjungan perusahaan dilakukan untuk memastikan status kepesertaan, 
jenis usaha, serta jumlah tenaga kerja perusahaan tersebut. Jika perusahaan belum 
terdaftar sebagai peserta, Marketing Officer (MO) akan mengirimkan Surat 
Pemberitahuan Pendaftaran I ke perusahaan tersebut. Jika dalam 7 hari sejak Surat 
Pemberitahun Pendaftaran I dikirim perusahaan belum mendaftar, Marketing 
Officer (MO) akan melakukan kunjungan kembali. Surat Pemberitahuan 
Pendaftaran II akan dikirimkan ke perusahaan jika dalam 7 hari sejak kunjungan 
tersebut perusahaan belum mendaftar juga. Jika Surat Pemberitahun Pendaftaran II 
diabaikan, Marketing Officer (MO) akan menyerahkan tanggung jawab atas 
perusahaan tersebut kepada Pengawas Pemeriksa (Wasrik) untuk kemudian 
dikirimkan Surat Peringatan. 
 
Gambar III.8 Diagram Alir Pemasaran Program Penerima Upah (PU) ke Perusahaan 
 
Perusahaan-perusahaan yang praktikan kunjungi adalah CV Duta Asri Jaya 
yang beralamat di Jalan Veteran Gang Delima VI RT 02 RW 09 Rancagong Legok, 
CV Maharaya yang beralamat di Jalan Viola Blok AI.IE No. 40 Margasari 
Tigaraksa dan CV Anugerah Jaya Abadi yang beralamat di Jalan Masjid Al-Mabrur 























konstruksi dan belum terdaftar sebagai peserta. Marketing Officer (MO) 
menjelaskan program-program yang tersedia bagi perusahaan dan praktikan ikut 
membantu menjawab pertanyaan pimpinan perusahaan seputar program-program 
tersebut. 
Setelah praktikan dan Marketing Officer (MO) melakukan kunjungan, kami 
mencari perusahaan yang belum terdaftar sebagai peserta dengan cara berkeliling 
di daerah Serpong, Tangerang Selatan. Kami mengidentifikasi dua kedai kopi baru 
yang belum terdaftar yakni Kofie Kane yang beralamat di Ruko Golden 8 G/51 
Serpong Utara, Phos Coffee yang beralamat di Ruko Alam Sutera Town Center 
10C/2 Serpong Utara, dan Emmetropia Coffee. Kami mengunjungi perusahaan-
perusahaan tersebut pada kunjungan selanjutnya setelah Surat Pemberitahuan 
Pendaftaran I selesai dibuat. 
Pada saat kunjungan atau di kantor, praktikan ikut membantu pimpinan atau 
HR perusahaan mengisi formulir pendaftaran. Selain itu, praktikan juga membantu 
kelengkapan dokumen pendaftaran seperti SIUP, NPWP, Akta Pendirian 
Perusahaan, KTP dan KK tenaga kerja. 
 




C. Kendala yang Dihadapi 
1. SIJSTK Sulit Digunakan 
SIJSTK memiliki banyak fitur dan praktikan mengalami kesulitan 
menggunakan SIJSTK pada awal pelaksanaan praktik kerja. Tahap-tahap yang 
harus dilakukan untuk membuka permintaan pelayanan cukup banyak dan pada saat 
itu terasa overwhelming. 
 
2. Aplikasi BPJS Ketenagakerjaan Sulit Diakses 
Pada minggu terakhir Praktik Kerja Lapangan, aplikasi BPJS 
Ketenagakerjaan seperti SIJSTK dan SIPP Online tidak bisa diakses atau berjalan 
lambat dan menyulitkan pengguna dalam bekerja. Alur kerja berjalan lambat 
sehingga menyebabkan tenaga kerja dan HR perusahaan kesal. 
 
3. Kesulitan Menjawab Pertanyaan Seputar Program BPJS Ketenagakerjaan 
BPJS Ketenagakerjaan memiliki banyak program dan pada awal 
pelaksanaan praktik kerja praktikan kesulitan menjawab pertanyaan yang dimiliki 
TK. 
 
4. Antrean Pelayanan Tidak Teratur 
Bidang Pemasaran Penerima Upah (PU) menerima banyak tamu setiap 
harinya. Tamu dilayani dengan sistem first come first served dan tidak diberikan 




Kami pernah mendapatkan tamu yang marah dan mengeluh dengan suara 
kencang karena merasa menunggu terlalu lama. Hal itu tidak sepenuhnya salah 
tamu tersebut karena sistem antrean yang tidak teratur membuat dokumen tamu 
tersebut tertimpa dokumen lain. 
 
5. Miskomunikasi 
Miskomunikasi kadang terjadi antara peserta Praktik Kerja Lapangan 
dengan pegawai BPJS Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol baik tentang tugas yang 
dikerjakan maupun tentang acara yang akan diadakan. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
1. Mengatasi Kesulitan Menggunakan SIJSTK 
Praktikan meminta bantuan pembimbing atau pegawai ketika praktikan lupa 
cara menggunakan fitur-fitur SIJSTK atau terdapat glitch pada SIJSTK. Selain itu, 
praktikan mencatat hal-hal penting yang diperlukan untuk menggunakan SIJSTK 
dan mengatasi glitch yang sering terjadi pada SIJSTK. 
 
2. Mengatasi Kesulitan Mengakses Aplikasi BPJS Ketenagakerjaan 
SIJSTK merupakan sistem informasi manajemen berbasis database yang 
berada pada jaringan pribadi BPJS Ketenagakerjaan. Jaringan pribadi 
memungkinkan hanya komputer yang terintegrasi dalam jaringan tersebut yang 
dapat mengakses sistem informasi ini. Oleh karena itu, diperlukan secure sockets 




yang tidak terintegrasi dalam jaringan pribadi BPJS Ketenagakerjaan. VPN 
merupakan alat yang digunakan untuk bertukar informasi pada jaringan publik 
secara aman.3 
Jika SIJSTK tidak bisa diakses, praktikan diberitahu untuk menggunakan 
PulseSecure, aplikasi secure sockets layer virtual private network (SSL VPN) yang 
digunakan oleh BPJS Ketenagakerjaan. PulseSecure akan membuat rute baru yang 
dapat digunakan oleh komputer untuk mengakses SIJSTK. 
Jika SIPP Online berjalan lambat, praktikan menyediakan minuman atau 
camilan agar HR perusahaan tidak terlalu kesal. Relationship marketing melalui 
kepuasan pelanggan dapat menciptakan kesetiaan.4 Oleh karena itu, ketika hal ini 
terjadi praktikan melakukan usaha-usaha untuk memastikan HR perusahaan tetap 
nyaman. 
 
3. Mengatasi Kesulitan Menjawab Pertanyaan Seputar Program BPJS 
Ketenagakerjaan 
Praktikan meminta bantuan pegawai BPJS Ketenagakerjaan untuk 
menjawab pertanyaan TK seputar program BPJS Ketenagakerjaan atau 
mengarahkan TK langsung ke pembina masing-masing. Praktikan juga 
mempelajari program-program PU dan BPU melalui brosur dan website untuk 
3 Sid Sirisukha, Protecting Management Information Systems: VPN Competitive Advantage: 
Protecting Management Information Systems: Virtual Private Network Competitive Advantage, 
(Saarbrücken: VDM Verlag Dr. Müller, 2010), hlm. 62. 
4 Nelson Oly Ndubisi dkk., “Relationship Marketing, Customer Satisfaction and Loyalty: A 
Theoretical and Empirical Analysis From an Asian Perspective,” dalam Journal of International 
Consumer Marketing, Volume 21, Issue 1, 2008, hlm. 5-16. 
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memahami lebih dalam program BPJS Ketenagakerjaan dan bertanya kepada 
pegawai hal-hal yang masih belum praktikan kuasai. 
 
4. Mengatasi Antrean Pelayanan yang Tidak Teratur 
Antrean terjadi  ketika jumlah yang datang ke suatu tempat  melebihi 
kapasitas  dari sistem yang memroses mereka.5 Untuk mengelola antrean tersebut, 
manajemen perlu mempertimbangkan kembali desain sistem antrean. Salah satu 
konfigurasi antrean yang dapat diterapkan oleh BPJS Ketenagakerjaan Tangerang 
Cikokol adalah antrean nomor.6 Antrean nomor memungkinkan pengunjung untuk 
dapat mengira kapan giliran mereka. 
 Selanjutnya, untuk mengatasi pengunjung yang marah dan berteriak atau 
bisa disebut sebagai the belligerent, manajemen perlu memisahkan pengunjung 
tersebut dari pengunjung lain.7 Hal ini dilakukan agar pengunjung lain tidak merasa 
terganggu. Jika pengunjung tersebut melakukan tindakan kasar, manajemen perlu 
memanggil security. 
 
5. Mengatasi Miskomunikasi 
Praktikan mencatat hal-hal penting yang berhubungan dengan tugas yang 
dikerjakan dan acara yang akan diadakan agar tidak terjadi miskomunikasi. 
Selanjutnya, perlu dilakukan usaha menjaga komunikasi yang baik antar 
peserta Praktik Kerja Lapangan dengan pegawai. Salah satu usaha yang dapat 
5 Christopher Lovelock dkk., Services Marketing, (New Jersey: Pearson Education, Inc., 2016), hlm. 
279. 
6 Ibid, hlm. 281. 
7 Ibid, hlm. 526. 
 
                                                          
42 
 
dilakukan adalah mengikutsertakan peserta Praktik Kerja Lapangan pada briefing 
pagi dan rapat. Selain untuk menjaga kelancaran komunikasi, ritual repetitif seperti 
briefing pagi dapat menanamkan budaya organisasi dan menumbuhkan motivasi 
pada peserta Praktik Kerja Lapangan.8  
8 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Organizational Behavior, (New Jersey: Pearson 
Educational, Inc., 2015), hlm. 370. 
 




Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di BPJS 
Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol selama 40 (empat puluh) hari, praktikan 
mendapatkan banyak pengalaman dan pengetahuan mengenai dunia kerja nyata. 
Beberapa kesimpulan yang dapat praktikan ambil adalah sebagai berikut. 
1) Praktikan memahami lingkungan kerja BPJS Ketenagakerjaan 
khususnya Bidang Pemasaran Penerima Upah (PU) 
2) Praktikan memahami program dan fasilitas BPJS Ketenagakerjaan 
baik PU maupun BPU 
3) Praktikan memahami cara penggunaan fasilitas BPJS 
Ketenagakerjaan seperti SIPP Online dan PRS 
4) Praktikan dapat mengaplikasikan ilmu tentang database yang 
praktikan dapatkan pada mata kuliah Sistem Informasi Manajemen 
dalam menggunakan SIJSTK 
5) Praktikan dapat merasakan Service Theatre Framework dan 
bagaimana menangani keluhan dan pemulihan layanan yang dibahas 
pada mata kuliah Manajemen Pemasaran Jasa secara langsung 
6) Praktikan melihat langsung praktik Public Relations (PR) ketika 
BPJS Ketenagakerjaan mencoba mendapatkan publisitas atas 




praktikan dapat menambah ilmu yang berhubungan dengan mata 
kuliah Public Relations (PR) 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dari awal proses hingga selesainya kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan, praktikan memiliki beberapa saran bagi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta dan BPJS Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol. 
1. Saran untuk Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
1) Membangun hubungan yang baik dengan perusahaan atau instansi 
pemerintahan agar mempermudah mahasiswa dalam mendapatkan 
tempat untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
2) Memberikan pembekalan dan bimbingan kepada mahasiswa 
sebelum melakukan Praktik Kerja Lapangan 
 
2. Saran untuk BPJS Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol 
1) Instansi memberikan buku manual SIJSTK agar peserta Praktik 
Kerja Lapangan memiliki panduan dalam menggunakan sistem 
informasi tersebut 
2) Instansi melakukan maintenance berkala terhadap aplikasi BPJS 
Ketenagakerjaan agar aplikasi tidak berjalan lambat 
3) Instansi memberikan pembekalan tentang program BPJS 
Ketenagakerjaan agar peserta Praktik Kerja Lapangan tidak 




4) Instansi menerapkan konfigurasi antrean nomor pada ruang tunggu 
agar tidak ada pengunjung yang memotong antrean 
5) Instansi mengikutsertakan peserta Praktik Kerja Lapangan dalam 
briefing pagi dan rapat untuk menghindari miskomunikasi dan untuk 
menciptakan budaya organisasi diri peserta Praktik Lapangan 
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Lampiran 13: Struktur Organisasi BPJS Ketenagakerjaan Tangerang Cikokol
 
 
